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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Mahasiswa kedokteran dipandang saat ini sebagai populasi yang berada 

di bawah tekanan stress, fisik, dan emosional lebih besar dibandingkan dengan mahasiswa 

lain. Stressor akademik menyebabkan peningkatan stress dari berbagai macam durasi masa 

studi mahasiswa kedokteran di berbagai negara. Stress merupakan faktor pencetus, 

penyebab sekaligus akibat dari suatu gangguan atau penyakit. Respon stress melibatkan 

aktivasi cepat sumbu Simpatis-Adreno-Medular (SAM), dan lambat sumbu hipotalamus-

hipofisis-adrenal (HPA). Aktivasi aksis HPA terjadi dalam berbagai bentuk bahkan sampai 

kelelahan adrenal, yang bergantung pada faktor-faktor seperti kronisitas stressor. Kelenjar 

adrenal memproduksi kortisol, yaitu hormon adaptif dan juga hormon stress yang 

mengontrol banyak fungsi dan memengaruhi produksi energi. Penelitian terkait durasi 

mengalami stress akademik pada mahasiswa kedokteran sudah pernah diteliti, namun 

terkait hubungannya dengan aktivitas saraf otonom belum pernah dilakukan. 

 

Tujuan umum: Mengetahui hubungan durasi masa studi dan aktivitas saraf otonom pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. Tujuan khusus: 

Mendeteksi aktivitas saraf otonom pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana berdasarkan durasi masa studi dan mendeteksi gangguan aktivitas 

saraf otonom pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

berdasarkan durasi masa studi. 

 

Metode: Observasional dengan observasi data sekunder pada penelitian cross sectional 

Hasil: Uji korelasi menggunakan metode spearman rank dengan tujuan mengetahui 

signifikansi hubungan antara durasi masa studi dan aktivitas saraf otonom didapatkan hasil 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,781, karena Sig. (2-tailed) > 0,05 maka hubungan variabel antara 

durasi masa studi dan aktivitas saraf otonom tidak berkorelasi. Tipe 2a, dan tipe 3 sudah 

terdeteksi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana yaitu 

pada durasi masa studi 3-4 tahun sebanyak masing-masing 1 orang mahasiswa (1,8%) dan 

ditemukan pada mahasiswa berjenis kelamin perempuan.  

 

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara durasi masa studi dan aktivitas saraf otonom 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

 

Kata Kunci: Hubungan, Durasi Masa Studi, Stress Akademik, Saraf Otonom, Mahasiswa 

Kedokteran 
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ABSTRACT 

 

Background: Medical students are seen as a population under greater stress, physical, 

and emotional than other students. Academic stressors cause an increase stress at various 

durations of study in medical students at various countries. Stress is a precipitating factor, 

reason of, and a result of a disorder or disease. Stress response involves rapid activation 

of the SAM axis, and slow activation of the HPA axis. HPA axis activation occurs in various 

forms even to adrenal fatigue depend on factors such as the chronicity of the stressor. The 

adrenal glands produce cortisol, which is an adaptive hormone and stress hormone that 

controls many functions and influences energy production. Research related to the 

duration of experiencing academic stress in medical students has been studied, but 

correlation with autonomic nervous activity has never been researched. 

General objective: Determine correlation between duration of study period and autonomic 

nervous activity in Medical Students at Duta Wacana Christian University. Specific 

objectives: Detect autonomic nervous activity in Medical Students at Duta Wacana 

Christian University based on duration of study period and autonomic nervous activity 

disorders in Medical Students at Duta Wacana Christian University based on the duration 

of the study period. 

Methods: Observational secondary data in cross sectional research 

Results: Spearman rank method to research significance between duration of study period 

and autonomic nervous activity results Sig.(2-tailed) 0.781, because Sig.(2-tailed) > 0.05, 

the variable between duration of study period and autonomic nervous activity is not 

correlated. Type 2a, and type 3 have been detected in medical students at Duta Wacana 

Christian University, there is 1 student of each (1.8%) at the duration of the 3-4 years study 

period and it is found in female students. 

Conclusion: There is no correlation between duration of study period and autonomic 

nervous activity in Medical Students at Duta Wacana Christian University. 

Keywords: Correlation, Duration of Study Period, Academic Stress, Autonomic Nerves, 

Medical Students 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN 

 

Mahasiswa kedokteran dipandang saat ini sebagai populasi yang berada di 

bawah tekanan stress, fisik, dan emosional lebih besar dibandingkan dengan 

mahasiswa lain (Moreira et al., 2018). Prevalensi keseluruhan stres pada mahasiswa 

kedokteran di Kolkata, India adalah 91,1% dan sebagian besar siswa (94,9%) stres 

karena alasan akademik (Gupta S et al., 2015). 

Penelitian yang dilakukan Ragab pada mahasiswa kedokteran di 6 universitas 

berbeda di Sudan mendapatkan hasil prevalensi keseluruhan stres adalah 31,7% (p 

<0,05). Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa tahun pertama kurang stres 

dibandingkan mahasiswa tahun terakhir dalam kaitannya dengan akademik (Ragab 

et al., 2021) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Melaku pada mahasiswa kedokteran di 

Universitas Jimma mendapat hasil domain stressor terkait akademik merupakan 

sumber utama stres di antara 281 (88,6%) mahasiswa dan prevalensi stres tinggi 

selama tiga tahun awal studi, namun menurun pada tahun empat dan lima (Melaku 

et al., 2015). Penelitian oleh Inama dan Sarastri mendapatkan hasil berdasarkan 

tahun tingkat stres tertinggi terdapat pada mahasiswa angkatan 2019 (35,2%) 

dibandingkan 2017 dan 2018 dari Universitas Sumatra Utara, domain akademik 

merupakan faktor paling stress pada penelitian tersebut (Inama S dan Sarastri Y, 

2022).   
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Stres adalah tanggapan atau reaksi tubuh terhadap berbagai tuntutan atau 

beban yang bersifat non-spesifik. Namun, di samping itu stres dapat juga 

merupakan faktor pencetus, penyebab sekaligus akibat dari suatu gangguan atau 

penyakit (Jamil, 2015). Respons stres melibatkan aktivasi cepat sumbu Simpatis-

Adreno-Medular (SAM), dan lambat sumbu hipotalamus-hipofisis-adrenal (HPA) 

(Chu et al., 2021). Respon cepat akibat aktivasi simpatis-adreno-medular (SAM) 

menghasilkan peningkatan sekresi norepinefrin (NE) dan epinefrin (E) dari medula 

adrenal ke dalam sirkulasi dan terjadi peningkatan sekresi NE dari saraf simpatis 

sehingga mengakibatkan peningkatan kadar NE di otak (Chu et al., 2021), yang 

disebut respon “fight or flight” (Sherwood, 2019). 

Aktivasi aksis HPA terjadi dalam berbagai bentuk bahkan sampai kelelahan 

adrenal, yang bergantung pada faktor-faktor seperti kronisitas stressor (Herman 

et.al., 2016). Kelenjar adrenal memproduksi kortisol, yaitu hormon adaptif dan juga 

hormon stress yang mengontrol banyak fungsi dan memengaruhi produksi energi 

(JL. Wilson, 2014).  

 Penelitian terkait durasi mengalami stress akademik pada mahasiswa 

kedokteran sudah pernah diteliti, namun terkait hubungannya dengan aktivitas saraf 

otonom belum pernah dilakukan. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik 

untuk meneliti terkait “HUBUNGAN DURASI MASA STUDI DAN AKTIVITAS 

SARAF OTONOM PADA MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA”.  
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1.2 MASALAH PENELITIAN 

Apakah durasi masa studi dan aktivitas saraf otonom pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana berhubungan? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Umum:  

Mengetahui hubungan durasi masa studi dan aktivitas saraf otonom pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

1.3.2 Tujuan Khusus: 

1. Mendeteksi aktivitas saraf otonom pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana berdasarkan durasi masa studi. 

2. Mendeteksi gangguan aktivitas saraf otonom pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana berdasarkan durasi masa 

studi. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Bagi Peneliti  

Menambah dan memperdalam pengetahuan dalam proses pembuatan 

maupun analisa penelitian secara ilmiah dalam hal ini hubungan durasi masa studi 

dan aktivitas saraf otonom pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana melalui serangkaian kegiatan penelitian yang dilakukan. 

1.4.2 Bagi Instansi  

Dapat menjadi sumber pengetahuan baru dan bahan informasi ilmiah 

berkaitan dengan hubungan durasi masa studi dan aktivitas saraf otonom pada 
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mahasiswa Fakultas Kedokteran melalui publikasi penelitian yang diterbitkan 

peneliti. 

1.4.3 Bagi Ilmu Pengetahuan  

Pengembangan ilmu pengetahuan kesehatan berkaitan dengan aktivitas 

saraf otonom dan hubungannya dengan durasi masa studi mahasiswa Fakultas 

Kedokteran. 

1.4.4 Bagi Masyarakat  

- Memberikan gambaran secara umum terkait hubungan durasi masa studi dan 

aktivitas saraf otonom mahasiswa Fakultas Kedokteran. 

- Sebagai sumber acuan dan informasi ilmiah bagi peneliti lain dan penelitian 

selanjutnya terkait hubungan durasi masa studi dan aktivitas saraf otonom pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran melalui publikasi yang diterbitkan peneliti. 

 

1.5 KEASLIAN PENELITIAN 

Telah dilakukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan untuk dapat 

dijadikan acuan sebagai dasar pengembangan dalam penelitian ini. Penelitian 

mengenai durasi mengalami stress akademik pada mahasiswa kedokteran sudah 

pernah diteliti sebelumnya, namun terkait hubungannya dengan aktivitas saraf 

otonom dengan pengukuran menggunakan tes schellong belum pernah dilakukan. 

Subjek responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 
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Tabel 1. Keaslian Penelitian 

 
Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan 

Melaku 

et al., 

2015 

 

Stress among 

Medical 

Students and 

Its Association 

with Substance 

Use and 

Academic 

Performance 

 

Cross-sectional 

dilakukan pada sampel 

329 mahasiswa 

kedokteran di 

Universitas Jimma. 

Pengumpulan data 

dilakukan dengan 

menggunakan Medical 

Students Stress 

Questionnaire (MSSQ-

20), Analisis regresi 

logistik dan uji 𝑡 
Student diterapkan. 

Domain stresor 

terkait akademik 

merupakan sumber 

utama stres di antara 

281 (88,6%) 

mahasiswa. 

Prevalensi stres 

tinggi selama tiga 

tahun awal studi. 

Seiring 

bertambahnya tahun 

prevalensi stres 

menurun pada tahun 

empat dan lima. 

Tidak 

mengukur 

aktivitas 

saraf otonom, 

dan subjek 

berbeda 

populasi 

 

 

 

 

 

Ragab  

et al., 

2021 

Stress and its 

correlates 

among medical 

students in six 

medical 

colleges: an 

attempt to 

understand the 

current 

situation 

Sebuah studi berbasis 

kuesioner online 

dilakukan di antara 617 

mahasiswa kedokteran 

sarjana dari 6 

universitas berbeda di 

Sudan. Kuesioner 19 

item digunakan untuk 

menilai sumber stress. 

Model analisis 

regresi Poisson 

menunjukkan bahwa 

siswa tahun pertama 

kurang stres 

dibandingkan siswa 

tahun terakhir dalam 

kaitannya dengan 

akademik (peluang = 

0,888, P = 0,003). 

Menjadi mahasiswa 

kedokteran tahun 

pertama merupakan 

prediktor tidak 

berkembangnya stres 

akademik. 

Tidak 

mengukur 

aktivitas 

saraf otonom, 

dan subjek 

berbeda 

populasi 

 

Inama S 

dan 

Sarastri 

Y, 2022 

 

Stress Levels 

Among 

Undergraduat

e Medical 

Students On 

Exposure To 

Online 

Learning 

 

Desain deskriptif 

cross-sectional, 

dengan kuesioner 

stresor mahasiswa 

kedokteran 

menggunakan target 

populasi mahasiswa 

S1, khususnya 

semester III-VII. 

Populasi minimal 

dihitung menggunakan 

teknik stratified 

random sampling. 

Sebagian besar 

mahasiswa 

mengalami stres 

sedang (49,1%). 

Domain akademik 

merupakan faktor 

paling stress. 

Berdasarkan tahun, 

tingkat stres tertinggi 

terdapat pada 

mahasiswa angkatan 

2019 (35,2%) 

dibandingkan 2017 

dan 2018. 

Tidak 

mengukur 

aktivitas 

saraf otonom, 

dan subjek 

berbeda 

populasi 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat di 

ambil kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan antara durasi masa studi dan 

aktivitas saraf otonom pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana.  

 

5.2 SARAN 

5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Diharapkan dapat menggali data terkait (obesitas, riwayat konsumsi kopi, 

riwayat merokok, dan riwayat mengkonsumsi alkohol) yang berpeluang 

mempengaruhi aktivitas saraf otonom dan meneliti terkait mekanisme coping stress 

pada mahasiswa. 

5.2.2 Bagi Instansi  

Telah ditemukan tipe 2a dan 3 pada subjek penelitian, masing-masing 

berjumlah 1 orang mahasiswa pada durasi masa studi 3-4 tahun, sehingga 

diharapkan dapat menberikan informasi atau program yang dapat digunakan rutin 

oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana untuk 

membantu memantau aktivitas saraf otonomnya sejak awal semester hingga akhir 

semester, sehingga dapat dipantau perkembangannya. 
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